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MOTTO 

 
 

Menciptakan berbagai sebab terbaik, demi dikaruniakannya kalungan-kalungan 

akibat. Mahabaik dari Tuhan sang pengalas sebab dan penentu akibat: Maju!!! 

(Tuan Andanu) 

 

Bukan masalah untuk jalan perlahan, yang salah adalah jika berhenti melangkah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 „ ع T  د

 Gh غ Ts ث

 F ف J د

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ؿ

   Dl ك

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a” kasrah dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  =        Â    misalnya     قال menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =           î            misalnya      قيل menjadi     qîla 
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Vokal (u) panjang =      Û            misalnya     دون menjadi     dûna 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

            Diftong (aw)  = ـــو       misalnya       قول   menjadi qawla 

            Diftong (ay)  =  ْـــَي              misalnya    خير   menjadi khayrun 

 

C. Ta marbûthah (ة) 

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةْللمدْرسة  menajdi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ْالله ْحمة ْر  menjadi fi فى

rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. MasyâAllah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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KETENANGAN JIWA MENURUT AL-GHAZALI 

Email: zahranradeska25@gmail.com 

 

Abstrak: penelitian ini membahas tentang ketenangan jiwa menurut Al-Ghazali. 

Manusia diciptakan beserta sifat baik dan buruk dalam dirinya. Namun demikian, 

Allah hanya memerintahkan manusia untuk selalu berbuat baik dan melarang 

berbuat yang buruk. Hal baik dan buruk akan berpengaruh kepada ketenangan 

jiwa, maka oleh sebab itu tasawuf hadir sebagai salah satu solusi dalam hal ini. 

Dalam tasawuf terdapat maqam-maqam  sebagai tangga awal untuk mendapatkan 

kedekatan dengan Allah. Adapun ketenangan jiwa  memiliki kaitan dengan 

perbuatan manusia yang disebut juga dengan akhlak. Al-Ghazali merupakan 

seorang tokoh tasawuf yang membahas tentang ini. Oleh sebab itu penulis 

meneliti ketenangan jiwa Al-Ghazali dan mencari bagaimana metode atau 

memperoleh ketenangan jiwa dalam karangka pemikirannya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tasawuf dan termasuk dalam 

jenis penelitian pustaka sebab objek utamanya adalah buku-buku karya Al-

Ghazali. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka didapatkan 

ketenangan jiwa menurut menurut Al-Ghazali ialah jiwa yang diwarnai dengan 

sifat-sifat yang menyebabkan selamat dan bahagia. Di antaranya adalah sifat-sifat 

syukur, sabar, takut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukuman Tuhan, mengharapkan 

pahala dan memperhitungkan amal perbuatan dirinya selama hidupnya, dan lain-

lain. Disamping itu, jiwa  sendiri bersifat abadi, bersifat suci, dan akan mengalami 

ketenteraman apabila dapat di bersihkan dari dorongan nafsu-nafsu syahwat yang 

rendah, dan sebaliknya dapat mendekatkan diri pada Tuhan dengan proses 

tazkiyatun al-nafs. Kemudian dapat membentuk sifat yang tertanam dalam jiwa, 

menimbulkan bermacam-macam perbuatan baik yang dilakukannya nanti dengan 

gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan, sehingga 

nantinya akan tercapai ketenangan dalam jiwa yang diharapkan. 

 

Kata kunci: ketenangan, jiwa, tasawuf, Al-Ghazali. 
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PEACE OF MIND ACCORDING TO AL-GHAZALI 

Email: zahranradeska25@gmail.com 
 

Abstract: This study discusses peace of mind according to Al-Ghazali. Man was 

created with good and bad qualities in him. However, Allah commands humans to 

do good and forbids what is bad. Good and bad things will affect peace of mind, 

therefore sufism is hare as a solution in this case. In sufism there are penitential 

station as the initial steps to get close to Allah. The soul has to do with human 

actions which is alsp called morality. Al-Ghazali is a sufism figure who discusses 

this. Therefore, the author examines Al-Ghazali‟s peace of mind and how to get 

peace of mind in his mind. This study uses a qualitative approach with a sufism 

approach and is included in the type of library because the main object is Al-

Ghazali‟s books. According to Al-Ghazali, the soul that is based on the 

characteristics that lead to safety and happines is obtained by the research that the 

author has done. Among them are the qualities of gratitude, patience, fear of 

punishment, love of God, willingness to be punished by God, expecting rewards 

and deeds during his life, and others. In addition, the soul itself is eternal,holy, 

and will experience peace if it can be revealed from low listful desires, and on the 

other hand it can draw closer to God through the process of tazkiyatun al-nafs. 

Then it can form the nature that is embedded in the soul, giving rise to various 

good deeds that will be carried out later easily and easily, without the need for 

consideration and consideration, so that later it will be achieved in the expected 

soul. 

 

Keywords: calm, soul, sufism, Al-Ghazali 
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 ساحخ اٌجبي حغت اٌغضاٌٟ

 

ٌمذ خٍك الإٔغبْ ثقفبتٗ  .تٕبلؼ ٘زٖ اٌذساعخ ساحخ اٌجبي عٕذ اٌغضاٌٟ :ٌٍّخـ

ب ثفعً اٌخ١ش ، .اٌحغٕخ ٚاٌغ١ئخ ًّ ٠ٕٚٙٝ عٓ  ِٚع رٌه ، فئْ الله ٠أِش اٌجؾش دائ

إْ اٌخ١ش ٚاٌؾش ع١ؤحشاْ عٍٝ علاَ اٌشٚح ، ٌزا فئْ اٌقٛف١خ ٕ٘ب  .فعً اٌؾش

 .فٟ اٌقٛف١خ ٕ٘بن ِمبَ وخطٛاد أ١ٌٚخ ٌلالتشاة ِٓ الله .وحً فٟ ٘زٖ اٌحبٌخ

اٌغضاٌٟ ؽخق١خ  .ٌشاحخ اٌجبي علالخ ثبلأفعبي اٌجؾش٠خ اٌتٟ تغّٝ أ٠ضًب الأخلاق

حـ اٌّؤٌف طّأ١ٕٔخ اٌغضاٌٟ ٠ٚجحج عٓ ٌزٌه ٠تف .فٛف١خ تٕبلؼ ٘زا الأِش

تغتخذَ ٘زٖ اٌذساعخ إٌّٙذ إٌٛعٟ ثّٕٙذ  .طشق أٚ ساحخ ثبي فٟ إطبس أفىبسٖ

اٌتقٛف ٠ٚذخً فٟ ٔٛع اٌجحج فٟ اٌّىتجبد لأْ اٌّٛاد الأعبع١خ ٟ٘ وتت 

ٚثٕبءً عٍٝ اٌجحج اٌزٞ لبَ ثٗ اٌّؤٌف ٚرذ أْ ساحخ اٌجبي عٕذ اٌغضاٌٟ  .اٌغضاٌٟ

ٔخ ثخقبئـ تؤدٞ إٌٝ الأِبْ ٚاٌغعبدحٟ٘ سٚح ٍِٛ اٌؾىش  :ِٚٓ ٘زٖ اٌقفبد .

، ٚاٌقجش ، ٚاٌخٛف ِٓ اٌعمبة ، ٚحت الله ، ٚالاعتعذاد ٌعمبة الله ، ٚاٌشربء 

إٌٝ ربٔت رٌه ، فئْ اٌشٚح ٔفغٙب  .ثبٌخٛاة ، ِٚشاعبح أعّبٌٗ فٟ ح١بتٗ ، ٚغ١ش٘ب

دٚافع اٌؾٙٛاد إٌّخفضخ أثذ٠خ ِٚمذعخ ، ٚعتختجش اٌغلاَ إرا أِىٓ تط١ٙش٘ب ِٓ 

ِٚٓ حُ ٠ّىٓ أْ  .، ِٚٓ ٔبح١خ أخشٜ ٠ّىٓ أْ تمتشة ِٓ الله ثع١ٍّخ تى١خ إٌفظ

تؾىً اٌطج١عخ اٌّتأفٍخ فٟ اٌشٚح ، ِّب ٠ؤدٞ إٌٝ اٌعذ٠ذ ِٓ الأعّبي اٌقبٌحخ 

اٌحبرخ إٌٝ اٌتفى١ش ٚاٌتفى١ش ، ثح١ج    اٌتٟ ع١فعٍٙب لاحمبً ثغٌٙٛخ ٚعٌٙٛخ ، دْٚ 

َ إٌّؾٛد فٟ اٌشٚح ف١ّب ثعذ٠تحمك اٌغلا . 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Perbincangan tentang jiwa (al-nafs) dalam dunia Islam sudah di mulai sejak 

munculnya pemikir-pemikir Islam di panggung sejarah. Diawali dengan 

runtuhnya peradaban Yunani Romawi dan adanya gerakkan penerjemahan, 

komentar serta karya orinil yang dilakukan oleh para pemikir Islam terutama pada 

masa Daulah Abbassiyah, esensi dari pemikiran Yunani diangkat dan diperkaya. 

Di sisi lain, para filsuf muslim juga terpengaruh oleh pemikiran Yunani dalam 

membahas nafs (jiwa), sehingga kubu filsafat Islam diwakili oleh Ibnu Rusyd 

terlibat perdebatan akademik berkepanjangan dengan Al-Ghazali dalam kurun 

waktu lebih dari tujuh abad, nafs (jiwa) dibahas di dunia Islam dalam kajian yang 

bersifat sufistik dan falsafi.
1
 

Istilah  jiwa mengandung suatu konsep yang unik dan selalu menarik untuk 

dikaji dalam dunia tasawuf. Sejak zaman dahulunya, sampai sekarang berusaha 

menemukan hakikat kebenaran terutama terkait dengan upaya untuk 

menwujudkan ketenangan dan kebahagiaan jiwa. Kajian tentang jiwa para pakar 

berbeda pendapat dan pendekatan, dimana agama menggunakan perspektif 

wahyu, sedangkan para saintis lebih kepada penggunaan akal. Pembahasan 

tentang jiwa sudah barang tentu banyak dikaji oleh pakar-pakar intelektual Islam 

namun juga banyak dibahas dalam kajian Islam jauh sebelum perkembangan 

tentang jiwa berkembang pada saat ini.  

Pada tinjauan umum jiwa dapat disejajarkan dengan roh. Roh diartikan 

sebagai semangat atau ciri khas sesuatu yang hidup. Dapat diartikan sebagai 

faktor adanya kehidupan dan dapat diartikan sebagai kesadaran segala apa yang 

telah, sedang dan akan diperbuat Pada sisi lain dalam pembagian jiwa, jiwa dapat 

dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: bagian rasional terdapat pada kepala, bagian 

keberanian dalam dada dan bagian terakhir bagian keinginan yang berada di 

                                                             
1  Ahmad Mubarok, Psikologi Qur’ani (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h, 139 
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bawah sekat rongga badan.
2
 Apabila manusia telah bergerak, kembali jiwa sadar 

tadi secepatnya lebih cepat dari kedipan mata. Apabila di kehendaki Allah untuk 

mati, dipeganglah (di tahan) jiwa yang keluar itu. Dikatakan pula bahwa apabila 

manusia sedang bermimpi, jiwa sadar itu keluar dan naik ke atas, jika melihat 

suatu di dalam tidurnya (mimpi), kembalilah ia dan memberitahukan kepada ruh. 

Demikianlah hingga pagi ia menyadari bahwa ia telah bermimpi begini dan 

begitu. Abu Abdillah bin Manaddih berkata: Jiwa adalah jenis yang dijadikan dari 

tanah dan api, sedangkan ruh adalah dari jenis sinar ruhniyah. Sebagian ada yang 

mengatakan bahwa ruh itu adalah unsur Ilahiyah, sedangkan jiwa adalah waktu 

manusiawiyah.
3
 

Menurut Musavi jika ingin bertambahnya suatu tanggung jawab, maka 

harus meningkatkan kestabilan dan ketenangan jiwa manusia pun harus 

bertambah.
4
 Dari pandangan-pandangan para intelektual diatas semuanya 

membahas teori yang sama yaitu ketentraman dan ketenangan jiwa. Sementara 

jika kita melihat fenomena masyarakat pada saat sekarang ini banyak orang yang 

tidak mencapai tujuan hidupnya karena mengalami penyakit depresi, stres dan 

kegelisahan dalam hatinya.  

Secara mendasar dalam konteks ini, Allah telah menciptakan manusia sesuai 

dengan fitrah yang senantiasa berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 

berbuat baik. Namun, berkembangnya zaman yang semakin pesat, manusia 

akhirnya tergelincir pada hal-hal yang keluar  dari fitrahnya misalkan mabuk-

mabukan, meminuman keras, memakai narkoba untuk mengilangkan rasa depresi 

dan kegelisahaan yang ada pada hati. 

Allah SWT menciptakan jiwa manusia beserta sifat baik dan buruknya. 

Istilah dalam al-Qur‟an sifat baik disebut dengan takwa dan sifat buruk disebut 

dengan  fujur berupa penentangan, durhaka atau kefasikan.
5
 Tuhan menciptakan 

langit, menghamparkan bumi dan menyempurnakan kejadian insan. Kemudian 

diberi-Nya ilham dan petunjuk dalam bentuk kebaikan dan petunjuk. Adapun 

                                                             
2 Maftuh Ahnan, Filsafat Manusia, (Yogyakarta: CV. Bintang Pelajar, 2013), hlm .25 
3 Ibid. Hlm. 26-27 
4 Sayyid Mujtama Musavi Lari, Psikologi Islam, Diterjemahkan oleh Satrio Pinandito, 

(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993) hlm. 25 
5 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar Juz xxx (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 173-176. 
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jalan berbahaya yang akan membawa celaka mesti dijauhi. Setiap orang diberi 

akal untuk menimbang, diberi kesanggupan menerima ilham dan petuntuk. 

Dengan demikian, maka berbahagialah orang-orang yang membersihkan jiwa atau 

dirinya.   

Menurut Ali Syaria‟ati bahaya yang paling besar yang dihadapi oleh 

manusia zaman sekarang bukanlah berupa ledakan bom melainkan perubahan 

fitrah itu sendiri. Unsur kemanusiaan mengalami perubahan yang tidak sesuai 

dengan kehendak Tuhan dan kehendak alam fitrahnya. Akar permasalahan 

tersebut muncul akibat dari kebudayaan materi dan alam pikiran humanis 

antrosentris yang menafikan agama dan Tuhan.
6
 

Keadaan tersebutlah yang menimbulkan sifat kecemasan atau ketidak 

tenangan jiwa  seseorang terhadap hidupnya. Perasaan yang sering tidak tenang 

dan keyakinan yang terkadang maju mundur serta pandangan terhadap sifa-sifat 

Tuhan akan berubah sesuai dengan kondisi emosi pada waktu tertentu. Emosi 

yang terkadang merasa dekat dengan Tuhan dan seolah-olah ia sedang berdialog 

dengan Tuhannya dan emosi yang terkadang merasa jauh dari Tuhan sehingga 

tidak bisa memusatkan pikirannya ketika berdo‟a dan sholat. Kondisi emosi dan 

keimanan yang maju mundur ini merupakan salah satu ciri manusia yang 

mengalami kegoncangan emosi (jiwa).
7
 

Manusia yang selalu cenderung kepada hal yang bersifat material inilah 

yang meningkatkan emosinya tidak stabil. Begitupun sebaliknya para sufi 

berpendapat manusia selalu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan unsur-unsur 

materi. Kebahagian dan ketenangan  manusia mengukurnya dengan harta yang 

berlimpah hal inilah yang membuat jasmani manusia tidak merasa puas. Dampak 

yang timbul dari hal di atas akan membuat sifat spiritual manusia akan terasa 

kosong dan hampa dan mengakibatkan miskinya spritual karena manusia 

menjalani hidupnya tidak seimbang. 

                                                             
6
 Haidar Nahsir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1997) hlm. 4. 
7
 Umi Kulsum, Ketenangan Jiwa dalam Keberhasilan Proses Pendidikan Remaja 

Saiannur.ac.id, hlm. 1. 
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Pandangan agamawan, terkait konteks diatas pentingnya mempelajari  iman 

dan ajaran agama untuk dapat difungsikan sebagai benteng hidup manusia yang 

bersifat mencegah.
8
 kepercayaan agama yang tinggi akan menimbulkan 

ketenangan jiwa pada setiap manusia. Orang yang beriman kepada Allah akan 

melakukan hal-hal yang mendekatkan dirinya dengan Allah Swt, salah satunya 

membaca Al-Qur‟an dapat meneguhkan iman kepada Allah. Sedangkan dalam 

ilmu psikologi untuk mmenghilangkan jiwa yang gelisah  banyak terapi-terapi 

yang harus dilakukan oleh manusia yang memiliki penyakit hati (jiwa). Namun 

terapi yang diterapkan oleh manusia tidak selalunya membuahkan hasil yang 

positif akan tetapi sebaliknya. 

Maka perluya ada pendekatan yang signifikan terkait problema-problema 

yang dihadapi setiap manusia. Yang dimaksud dengan pendekatan tersebut dalam 

suatu bidang ilmu yaitu ilmu tasuwuf yang terdiri dari an-Nasf, ar-ruh, al-qalb, 

dan as-sirr. Oleh karena itu kajian mengenai psikologi dan tasawuf memiliki 

kaitan yang sangat kuat.
9
 Salah satu solusi untuk mengubah jiwa yang kotor 

(durhaka) menjadi jiwa yang suci (takwa) adalah dengan jalan tasawuf. Hal ini 

senada dengan Ali Mustafa yang memberikan pengertian tasawuf sebagai ilmu 

untuk mensucikan jiwa, menjernikahkan hati dengan tunduk kepada syariat Allah 

SWT dan menghiasinya dengan akhlak terpuji agar dapat sampai (wusul) kepada-

Nya. Adapun diantara karakteristik utama keilmuan ini terletak pada ajaran 

tentang maqamat atau tahapan-tahapan tertentu yang dilewati seseorang. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya sejumlah pandangan dari 

tokoh-tokoh tasawuf. Sebagaimana dituliskan Harun Nasution, Abu Bakar 

Muhammad al-Kalabadzi umpamanya, memberikan susunan mengenai maqamat 

dengan urutan taubat, zuhud,kekafiran, kerendahan hati, takwa,  tawakkal, 

kerelaan, cinta, dan makrifat. Sementara Abu Nasr al-Sarraj  al-Tusi seperti 

terdapat pada karyanya al-luma’ susunannya yaitu taubat, wara’, zuhud, 

kefakiran, sabar, tawakkal, dan kerendahan hati. Adapun menurut Abu al-Qasim 

Abd al-Karim al-Qasim, maqamat itu adalah taubat, wara’ zuhud, tawakal, sabar, 

dan kerelaan.
10

 

                                                             
8  Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 84 
9 Ibid, hlm 86. 
10  Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 48 
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Selain berbagai tokoh di atas, Abu Hamid al-Ghazali memiliki pandangan 

tidak kalah menarik terkait hal ini. Perspektif al-Ghazali tentang maqam  dapat 

dilhat dalam karyanya (Ihya Ulum ad-Din ) dengan urutan taubat, sabar, 

kefakiran, zuhud, tawakal, cinta, mahrifat, dan kerelaan.
11

  

Dari berbagai maqam diatas bahasan tentang ketenangan dirasa sangat 

berkaitan dengan cara untuk mendapatkan ketengan jiwa perspektif al-Ghazali 

yang memiliki penjelasan yang komplek, sebab tidak ditinjau dari satu sisi. 

Selanjutnya, ketengan jiwa al-Ghazali tampaknya mempunyai keterkaitan yang 

erat dengan akhlak. Selain bercorak akhlaki, pemikiranya tentang tasawuf dinilai 

bersifat moderat yang diperkuat dengan fakta bawa dia tidak sama sekali 

mengesampingkan rasionalitas dan nilai-nilai filosofis.
12

 Hal ini ditegaskan dalam 

Ihya’, al-Ghazali dengan jelas menyatakan pentingnya syekh atau pembimbing 

moral sebagai figur sentral. Figur pembimbing moral atau rohaniah terkait erat 

dengan inti akhlak tasawuf al-Ghazali. Ia juga menyusun sistematika dokrin 

tasawuf secara rasional dan filosofis. Mengkaji posisi dan korelasi antara 

ketenangan jiwa dalam perspektif al-Ghazali berarti berupaya menyingkap tabir 

dalam permasalahan dewasa ini.   

Menurut Al-Ghazali untuk memecahkan problema kehidupan bukan hanya 

dengan dalil-dalil atau kata-kata tetapi dengan keyakinan yang menepatkan Allah 

dalam dada manusia.
13

 Dalam dunia sufi jika seseorang ingin menentramkan 

jiwanya perlu adanya latihan-latihan jiwa dan berusaha untuk membersihkan 

hatinya dari sifat-sifat yang tercela, serta mengosongkan hatinya dari sifat-sifat 

keji sehingga melepaskan kehidupan material dunia. 

Dalam prespektif sufisme, manusia memiliki tujuh jiwa, atau tujuh aspek 

dari jiwa yang kompleks masing-masing jiwa tersebut memiliki tingkatan yang 

berbeda. Para sufisme lebih menekankan pada keseimbangan balance. Setiap jiwa 

memiliki keistemewaan yang berharga dan dalam tasawuf pertumbuhan spiritual 

yang sejati ialah pertumbuhan seimbang dari keseluruhan individu, termasuk 

                                                             
11  Ibid., 48 
12 Kata moderat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna selalu menghindarkan 

perilaku atau pengungkapan yang ekstrem, kecenderungan kearah dimensi atau jalan tengah. Al-

Ghazali selalu ingin mempertemukan syariat dengan mistisme atau bisa dikatakan juga antara 

fiqih dengan tasawuf. 
13 Mustafa, Filsafat Islam (Jakarta:CV Pustaka Setia, 1997) hlm. 218  
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tubuh, pikiran dan spirit (jiwa).
14

 Maka Al-Ghazali berpandangan bahwa jiwa 

pada prinsipnya dapat dikategorikan dalam paradigma filosofis-teologis karena 

memposisikan jiwa sebagai suatu entitas metafiska-immateri yang berdiri sendiri 

dengan sifat-sifat dan eksis serta hukum yang ditentukan Tuhan. 

Berangkat dari problema diatas, “Ketenangan Jiwa Menurut Al-Ghazali” 

dapat memberikan sekurang-kurangnya memberikan pandangan tentang jiwa 

dalam memperbaiki tingkah laku dan dapat menempatkan diri secara benar di era 

modern ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yaitu:  

1. Apa  yang di maksud dengan ketenangan jiwa menurut Al-Ghazali? 

2. Bagaimana memperoleh ketenangan jiwa menurut Al-Ghazali? 

 

C.     Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui  ketenangan jiwa  Al-Ghazali dalam konstelasi pemikiran 

tasawufnya.  

2. Untuk mengetahui pengaruh dan metode ketenangan jiwa dalam kerangka 

Al-Ghazali. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu, terutama yang berkaitan 

dengan persoalan-persoalan mendasar kajian ke-Islaman (Islamic studies). 

2. Memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan Islam, khususnya 

disiplin teologi Islam (akidah) dan tasawuf.     

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi mereka yang memiliki ketertarikan 

terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pembahasan 

ketenangan jiwa.  

 

                                                             
14

 Ahmad Mubarok, Jiwa dalm Al-Qur’an (Jakarta: Pramadina, 2000) hlm.60 
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D. Alasan Pemilihan Judul 

Melihat banyaknya problema-problema dunia saat ini yang semakin hari 

semakin menyesakkan. Sehingga banyaknya manusia yang memiliki penyakit 

yang tidak bisa diatasi dengan berbagai sain dan teknologi, maka untuk itu hal 

yang menjadikan alasan peneliti untuk mengangkat judul penelitian ini yaitu: 

1. Pengambilan judul mengenai ketenangan jiwa menurut Al-Ghazali  adalah 

karena banyaknya manusia yang cenderung memilih kehidupan yang 

material dibandingkan inmateril. 

2. Pemikiran mengenai ketenangan jiwa banyak yang mengakibatkan manusia 

miskin akan ilmu intelektual dan spiritual. 

3. Al-Ghazali merupakan toko central dalam tasawuf yang membahas tentang 

jiwa. Hal ini dibuktikan dengan karyanya Ihya’ Ulum ad- Din, sebagai buah 

pemikirannya yang membicarakan persoalan tersebut. Karya besarnya ini 

sampai sekarang dibaca luas oleh kaum Muslimin, Yahudi, maupun 

Nasrani. Dengan begitu ia menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh di 

dunia. 

 

E. Penegasan Istilah 

Pentingnya kajian ini agar kita mengetahui khazanah intelektual Islam 

sebagaimana mata rantai pemikiran yang menghubungkan pemikiran masa lalu ke 

masa kini dan memproyeksikan ke masa depan. Dengan demikian kita dapat 

mengapresiasi pemikiran dari filosof Islam klasik yang telah membuahkan 

pemikiran filosofis yang sangat berharga. Di samping itu, kita dapat juga 

mengadakan improvisasi pemikiran yang sangat mungkin berangkat dari 

pemikiran yang telah ada. Dalam membangun paradigma kita tidak berangkat dari 

ruang yang kosong.  

Menurut Al-Ghazali bahwa manusia terdiri dari al-nafs (jiwa), al-ruh, dan 

al-jism (badan). Tiga komposisi ini mempunyai hubungan yang tidak bisa 

terpisahkan, karena jika salah satu dari tiga komposisi ini tidak ada, maka 

keberadaan manusia tidak nampak atau dengan kata lain tidak disebut sebagai 

manusia. Sedangkan aspek-aspek kejiwaan manusia menurut Al-Ghazali 

terkumpul sekaligus empat dimensi kejiwaan, yaitu dimensi ragawi (al-jism), 
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dimensi nabati (al-natiyyah), dimensi hewani (al-hayawaniyyun), dan dimensi 

insani (al-insaniyyah).
15

   

Pemahaman tentang jiwa secara mitologis dan religius, yang berfokus pada 

rohani manusia (yaitu yang berhubungan dengan Tuhan), masih bertahan hingga 

sekarang. Para filsuf cenderung lebih banyak memusatkan wawasan psikologi 

mereka pada jiwa dari pada rohani atau raga. “ Jiwa”atau “Soul”merupakan 

sinonim bagi “pikiran” atau “mind” yang mencakup aspek-aspek rohani.
16

 Dalam 

Islam sendiri An-Nafs sendiri diartikan sebagai jiwa atau diri. Namun hakikatnya 

An-Nafs  berkaitan dengan derajat yang paling rendah dan paling tinggi. Maka, 

An-Nafs sendiri memiliki dua arah, yaitu menuju hawa nafsu dan menuju hakikat 

manusia (diri manusia).
17

  

Sedangkan secara bahasa jiwa berasal dari kata Pscyhe yang berarti jiwa, 

nyawa atau alat untuk berpikir.
18

  Sedangkan dalam bahasa arab jiwa sering 

disebut dengan An-Nafs. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa jiwa adalah 

manusia-manusia dengan hakikat kejiwaanya. Itulah pribadi dengan zat 

kejiwaannya.
19

 Sedangkan menurut para filosof pengikut Plonitunus ( para filsofot 

Yunani) yang dikutip oleh Abbas Mahmud Al Aqqad dalam Munusia di ungkap 

dalam Al-Qur‟an, bahwa jiwa menurut mereka adalah sinonim dengan gerak 

hidup yakni kekuatan yang berlainan fisik material, dapat tumbuh beranak, dan 

berkembang biak tingkat kemauannya lebih beras dari pada benda tanpa nyawa 

dan lebih kecil dari pada roh, jiwa tidak dapat berpindah dari tempat ia berada. 

Dalam istilah psikologi jiwa adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat (abtsrak) 

pernyataan-pernyataan yang hanya bisa dipelajari dalam hubungannya yang 

tampak dengan tubuh, atau gejala-gejala jiwa yang hanya nampak sebagai sesuatu 

yang misterius. Namun apakah benar jiwa itu sudah ada dalam diri manusia.
20

  

Sedangkan dalam kanca psikologi jiwa, Wasti Soemanto, jiwa adalah kekuatan 

                                                             
15  Abrori, Hassan.Ilmu jiwa dalam tasawuf, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 81 
16 Stephen Palmquist,  Fondasi Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2005) hlm. 59-60 
17 Zulkifli Bin Muhammad dan Sentot Budi Santoso, Wujud, (Solo:CV. Mutiara Kertas, 

2008) hlm. 66. 
18 Irwanto, dkk., Psikologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991) hlm. 3 
19 Imam Al-Ghazali, Keajaiban Hati, Terjemah Nur Hicman, Dari Ajaib Al-Qald,  

(Jakarta:Tirta Mas, 1984) hlm. 3.  
20

 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Membangun Citra Berfikir dan Merasa), 

(Malang Jakarta Timur: Madani Press Wisma Kalemero, 2014) hlm.1. 
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yang berasal dari dalam diri yang menjadi pengerak bagi jasad dan tingkah laku 

manusia. Jiwa yang menumbuhkan sikap dan sifat yang mendorong tingkah 

laku.
21

  

Kemudian yang dimaksud dengan ketenangan jiwa merupakan istilah 

psikologi yang terdiri atas dua kata yaitu jiwa dan ketenangan. Ketenangan itu 

sendiri berasal dari kata tenang yang mendapat tambahan ke-an. Tenang berarti 

diam tidak berubah-ubah (diam tidak bergerak), tidak gelisah, tidak susah, tidak 

gugup betapapun keadaan gawat, tidak ribut dan tidak tergesa-gesa.
22

  Menurut al-

Ghazali mengatakan bahwa jiwa adalah suatu yang halus dari manusia, yang 

mengetahui dan merasa. Jiwa diibaratkan dengan raja. Ketika raja itu berlaku adil, 

maka adilah semua kekuatan yang ada dalam tubuh manusia.
23

  Selanjutnya kata 

ketenangan jiwa juga dapatdiartikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri 

sendiri, dengan orang lain, masyarakat dan lingkungan serta dengan lingkungan 

dimana pun berada. Sehingga orang dapat menguasai faktor dalam hidupnya dan 

menghindarkan tekanan-tekanan yang membawa kepada frustasi.
24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21 Wasty Soemanto, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988) hlm. 15.  
22 Depertemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemaan (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2002) 

hlm. 80 
23 Imam al-Ghazali,  Ihya Ulumuddin Bab Ajaibul Qolbi Terj. Ismail Yakub. Jilid 4 

(Jakarta: Tirta Mas 1984) hlm. 3 
24 Westy Soewanto, Pengantar Psikologi (Jakarta:Bina Aksara, 1988) hlm. 15 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Ketenangan Jiwa 

Ketenangan berasal dari kata “tenang” yang kemudian diberi imbuhan ke-

an. Ketenangan secara etimologi berarti mantap, tidak gusar, yaitu: susasana jiwa 

yang berada dalam keseimbangan sehingga menyebabkan seorang tidak terburu-

buru atau gelisah. Dalam bahasa arab, kata tenang ditunjukkan dengan kata ath-

thuma’ninah yang artinya ketentraman hati kepada sesuatu dan tidak terguncang 

atau resah.
25

 

Dalam psikologi, jiwa lebih dihubungkan dengan tingkah laku sehingga 

yang diselidiki oleh para psikolog adalah perbuatan-perbuatan yang dipandang 

sebagai gejala-gejala dalam jiwa. Teori-teori baik psikoanalisa, behaviorisme 

maupun humanisme memandang jiwa sebagai sesuatu yang berada dibelakang 

tingkah laku.
26

 

Kata    jiwa  berasal  dari  bahasa  arab  (إٌفظ)  atau nafs‟ yang  secara  

harfiah  bisa diterjemahkan sebagai diri atau secara lebih sederhana bisa 

diterjemahkan dengan jiwa,
27

 Jiwa ditinjau dari segi bahasa berasal dari bahasa 

Arab, Nafsun (kata mufrad) jama‟nya, anfus atau Nufusun dapat diartikkan ruh, 

nyawa, tubuh dari seseorang, darah, niat, orang dan kehendak,
28

 Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata jiwa memiliki arti roh manusia (yang ada di tubuh dan 

menyebabkan seseorang hidup) atau nyawa. Jiwa juga diartikan sebagai seluruh 

kehidupan batin manusia (yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan, dan 

sebagainya).
29

 dalam bahasa Inggris disebut soul atau spirit,
30

 Kata  jiwa  berasal  

                                                             
25 Umi Kulsum, jurnal dengan judul ketengan jiwa dalam keberhasilan proses pendidikan 

remaja, 2015 
26

 Irwanto, dkk, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991) hlm. 3 
27

 A.W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir versi Indonesia-Arab, 

cet. I, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), h. 366. 
28

 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, , 1989 ), h. 

462 
29

 Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA Edisi 

Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 586 
30 John M. Echols, Kamus Indonesia-Inggris, cet. III, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 245. 
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dari  bahasa  arab  (إٌفظ)  atau  nafs‟  yang  secara  harfiah  bisa diterjemahkan 

sebagai diri atau secara lebih sederhana bisa diterjemahkan dengan jiwa. Para 

filsuf Islam memandang jiwa merupakan sesuatu yang mengandung daya yang 

terdapat dalam diri manusia.
31

 Pada manusia itu terdapat materi tubuh dan 

jiwanya. Tubuh dan jiwa itu mempunyai perbedaan.  

Sedangkan kalau dalam bahasa arab jiwa berasal dari kata “An-Nafs”. Imam 

Al-Ghazali menyatakan bahwa jiwa adalah jisim yang sangat halus yang 

mengetahui dan merasa yakni manusia-manusia dengan hakikat kejiwaannya.
32

 

Jiwa inilah yang merupakan hakikat dari kemanusiaan. 

Menurut Wasky Soemanto, jiwa adalah kekuatan dalam diri yang menjadi 

penggerak bagi jasad dan tingkah laku manusia, jiwa menumbuhkan sikap yang 

mendorong tingkah laku. Demikian dekatnya fungsi jiwa dengan tingkah laku 

maka berfungsinya jiwa atau tidak dapat diamati dari tingkah laku yang nampak.
33

 

Jadi jiwa adalah seluruh aspek ruhani yang dimiliki oleh manusia yang menjadi 

hakikat dari manusia yang mendorong menjadi sebuah tingkah laku, diantaranya 

yakni hati, akal pikiran, emosi, dan perasaan.  

Ketenangan jiwa merupakan juga kesehatan jiwa, kesejahteraan jiwa, atau 

kesehatan mental. Karena orang yang jiwanya tenang dan tenteram berarti  orang 

tersebut mengalami keseimbangan di dalam fungsi-fungsi jiwanya sehingga dapat 

berfikir positif, bijak dalam menyikapi masalah, mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi yang dihadapi serta mampu merasakan kebahagian hidup. 

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Zakiah Daradjat bahwa kesehatan 

mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara faktor 

jiwaa, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem yang 

biasa terjadi, dan merasakan secara positif kebahagian dan kemampuan dirinya.
34

 

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa orang yang sehat mentalnya dan 

tenang jiwanya adalah orang yang memiliki keseimbangan dan keharmonisan di 

dalam fungsi-fungsi jiwanya, memiliki kepribadian yang terintegrasi dengan baik, 

dapat menerima sekaligus menghadapi realita yang ada, mampu memecahkan 

                                                             
31 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, ( Jakarta: UI Press, 1983). h. 8 
32

 Imam Ghazali,  Keajaiban Hat. (terj.)  Nur Hikmah, dari Ajaib Al-Qalbu, (Jakarta: Tirta 

Mas, 1984)  hlm. 3 
33

 Wasty Soemanto, Pengatar Psikologi. (Jakarta: Bina Aksara, 1988) hlm. 15 
34 Zakariyah Dharajad,  Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1982) hlm. 13 
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segala kesulitan hidup dengan kepercayaan diri dan keberanian serta dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang berkaitan dengan  

ketenangan jiwa maka, peneliti mengambil teori dari para ahli psikologi Barat. 

Seperti  Robert Frager yang mengatakan bahwa ketenangan jiwa itu terdiri dari 

jiwa mineral (ruh maddani), jiwa nabati ( ruh nabati), jiwa hewani (ruh heywani), 

jiwa pribadi (nafsani), jiwa insani (hati spiritual), jiwa rahasia (kesadaran 

batiniah), jiwa maha rahasia (sir al-asrar).
35

 

Menurut Frager, Nasf adalah salah satu aspek psikologi yang bermula dari 

permusuhan kita yang paling buruk  tetapi kemudian dapat dikembangkan sebagai 

alat yang berharga. Dalam pandagan Frager Nafs terdiri dari tujuh tingkatan yang 

dimulai dari nafsu ammarah dan diakhiri nafsu murni. Pencapaian tersebut harus 

dilalui dengan tingkatan-tingkatan yang disebut dalam dunia tasawuf yaitu jalan 

mujahadah latihan atau disiplin rohani (riyadah).
36

  Dan melihat diri pada diri 

orang lain. 

Psikologi barat hanya menggunakan kemampuan intelektual untuk 

menemukan akses-akses kejiwaan, sementara psikologi Islam mendekatinya 

dengan fungsi akal dan keimanan.
37

  Teori-teori psikologi Islam hanya dapat 

digali dari al-Qur‟an dan Sunnah. Menurut pandangan qurani untuk mengetahui 

karakteristik manusia dan jiwa yaitu harus melihat pada sang khaliq tentang 

manusia dan jiwa, kemudian yang kedua dilihat dari pandagan psikologi yang 

menggunkan alat bantu dalam memahami al-Qur‟an. 

Selanjutnya frager mengatakan bahwa jiwa memiliki peran dan fungsi 

masing-masing dalam keseimbangan jiwa, jika kita hanya memperhatikan 

sebagain dari jiwa dan mengabaikan sebagain lainnya, maka kita akan kehilangan 

keseimbangan.
38

  Ilmu jiwa adalah ilmu yang mendasarkan penyelidikan pada 

ketidak sadaran manusia. Dari ketidak sadaran tersebutlah mempenggaruhi 

kejiwaannya.  

                                                             
35 Franger robert, Psikologi Sufi (Jakarta: Serambi, 1999) hlm. 89. 
36 Ibid, hlm. 96 
37 Agus Sujanto, Psikologi Umum ( Jakarta: Bumi Aksara, 2014) hlm. 16  
38 Rober Frager, Obrolan Sufi (Jakarta: Zaman, 2014) hlm 1. 
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Jiwa yang tenang (muthamainah)  adalah jiwa yang senantiasa mengajak 

kembali kepada fitrah illahiyah Tuhannya. Indikasi jiwa yang tenang pada diri 

seseorang terlihat dari perilaku, sikap dan gerak-geriknya yang tenang, tidak 

tergesa-gesa, penuh pertimbangan dan perhitungan yang  matang, tepat dan benar. 

Ia tidak terburut-buru untuk bersikap apriori dan berprasangka negatif. Akan 

tetapi ditengah-tengah sikap itu, secara diam-diam ia menelusuri hikmah yang 

terkandung dari setiap peristiwa kejadian dan eksitensi yang terjadi.
39

  

Jadi ketenangan jiwa atau kesehatan mental adalah kesehatan jiwa, 

kesejahteraan jiwa, karena orang yang jiwanya tenang, tentram berarti orang 

tersebut mengalami keseimbangan dalam fungsi-fungsi jiwanya atau orang yang 

tidak mengalami gangguan kejiwaan sedikitpun sehingga dapat berpikir positif, 

bijak dalam menyikapi masalah, mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang 

dihadapi serta mampu merasakan kebahagian di dalam hidupnya. Dapat kita 

pahami bahwa orang yang sehat mentalnya atau tenang jiwanya adalah orang yang 

memiliki keseimbangan dan keharmonisan di dalam fungsi-fungsi jiwanya. Hal 

ini dapat menjadikan kepribadian yang berintergritas yang baik, dapat dengan 

mudah memulihkan macam-macam ketegangan dan konflik-konflik batin secara 

spotan dan otomatis. Sehingga dengan mudah akan mendapatkan keseimbangan 

batin dan jiwa. 

Dalam dunia sufi nafs  dimaknai dengan jiwa, karena jiwa merupakan 

sumber-sumber penyebab timbulnya akhlak tercela dan perilaku yang rendah.
40

  

Nafs juga bisa dikatakan sebagai subtansi yang terbentuk dari hasil perkawinan 

ruh-ruh jasad yang memiliki kondisi tubuh dan kondisi eksternal yang ada dalam 

diri manusia. Jika sesuatu yang ada dalam jiwa manusia bertemu dengan dunia 

yang eksternal positif, maka akan berkembang secara optimal, namun sebaliknya 

jika bertemu dengan dunia eksternal negatif , maka yang muncul adalah hawa 

nafsu. 

Sikap nafs  yang paling mencolok adalah nafsunya, yang terbesar seluruh 

tubuh manusia dan semua indra dapat terpenggaruh. Berkaitan dengan daya tarik 

                                                             
39 Bakran Adz-Dzaky, HM Hamdani, Konseling dan Psikoterapi Islam (Jogyakaerta: PT 

Fajar Pustaka Baru, 2006) hlm. 458 
40

 Annajar, Amin, Psikologi Sufistik Dalam Kehidupan Modern (Bandung:Mizan Media 

Utama, 2004) hlm. 6 
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nafsu memiliki bentuk yang beraneka ragam seperti nafsu seksual dan nafsu akan 

kemewahan. Nafsu merupakan komponen dalam diri manusia yang memiliki 

kekuatan untuk mendorong melakukan sesuatu (al-syahwat) dan menghindari diri 

untuk melakukan sesuatu (al-ghadha). nafs yang cenderung memilki sifat buruk 

ini harus dirubah menuju perilaku-perilaku yang baik. 
41

 

Penyebab kerusakan jiwa itu sendiri terdiri dari enam tingkatan yang 

dikatakan oleh Dzun al-Misri diantaranya ialah, lemahnya niat untuk beramal, 

mengadaikan badan untuk syahwat, agan-agan yang muluk-muluk, 

mengutamakan ridha makhluk daripada ridha Allah, mengikuti hawa nafsu dan 

menghempaskan sunnah, dan menjadikan sedikit kekeluhan ulama  sebagai hujah 

untuk dirinya dan menyembunyikan perilaku baik mereka yang begitu banyak.
42

  

Manusia adalah makhluk yang kosmis yang sangat penting karena 

dilengkapi dengan semua pembawaan dan syarat-syarat yang diperlukan. Manusia 

memppunyai kelebihan yang luar biasa. Kelebihan itu adalah karunia akal dan 

jiwa, akal itu untuk manusia berpikir tetapi jiwa untuk dia bisa menggerakkan 

kehendak dan segala keinginan yang sudah terpatri. Dalam pribadi jiwa manusia 

sudah ada sifat binatang yang sudah tercermin didalam kebutuhan biologis dan 

harus terpenuhi guna menjaga kelestarian manusia dan sifat-sifat malaikat yang 

hadir dan kecenderungan ruh untuk mengenal Allah, beriman dan selalu bertasbih 

kepadanya.
43

 

  

B. Teori-teori Ketenangan Jiwa 

Terkait teori mengenai ketenangan jiwa penulis mengambil dua teori dari 

para filsuf dan tasawuf seperti Ibn Arabi dan Leibniz sebagai berikut: 

1. Ibn Arabi 

Ibn Arabi yang dikenal dengan dengan pembahasannya mengenai manusia. 

Salah satunya mengenai jiwa yang ada dalam diri manusia, terlepas dari 

pengalaman menifestesinya dengan sang Muklak sehingga barangkali ia 

                                                             
41 Abdul Mujid, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan Psikologi (Jakarta: 

Darul Fatah, 1999)  hlm. 153 
42 Adz Dzaky, Hamdani Bakram, Konseling dan Psikoterapi Islami (Yogyakarta: Putaka 

Fajar, 2001) hlm. 206.  
43

 Muhammad Ustman, Ilmu Jiwa Dalam al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006) hlm. 

223. 
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membahas dan mengulas tentang jiwa manusia. Karena manusia termasuk sesuatu  

yang unik dan sangat penting untuk dikaji. Pembicaraan Ibn Arabi tentang ruh dan 

juga jiwa tidak dapat dipisahkan dari pembicaraannya mengenai Ruh Illahi dalam 

kisah penciptaan adam dalam al-Qur‟an.  

Ibn Arabi yang merupakan seorang filsuf mengarahkan bahwa jiwa-jiwa 

partikular itu adalah modes, ragam dari semua jiwa atau alasan universal, tetapi 

bukan dalam pengertian bahwa mereka itu merupakan bagian-bagian dari 

keseluruhan. Sebagaimana Platonius  mengatakan bahwa mustahil jika 

membicarakan bagian-bagian dari sebuha jiwa, oleh karena bagian-bagian 

mempunyai sebuah makna hanya dalam kaitannya dengan magnitudes (besaran-

besaran), dan jiwa tidak mempunyai magnitudes. Apa yang mengadakan esensi 

tunggal yakni hubungan-hubungan subyektif.  

Selain dari pada itu jiwa jiga tidak dapat dipilah-pilah, jiwa bukan lagi 

merupakan bagian-bagian dari jiwa universal dari keadaan-keadaan mental yang 

merupakan bagian-bagian dari pikiran (mind).
44

 pandangan Ibn Arabi terkait 

tentang jiwa memiliki tiga  unsur yang terdapat dalam diri manusia yang disebuh 

tubuh (jiwa), soul dan ruh (spirit). Sedangkan al-Hallaj memberikan pandangan 

tentang jiwa bahwa jiwa sebagai komponen dari dua sifat manusia. Ibn Arabi 

menggunakan istilah “jiwa” tanpa kualifikasi yang maksudnya jiwa rasional atau 

jiwa vegetatif.  

Menurutnya jiwa vegetatif adalah untuk mencari makanan dan 

mengasimilasikannya menjadi organism. Jiwa tersebut memiliki empat kekuatan 

diantaranya penarik, penahan retensi, pencernaan, pengusiran. Hal tersebut 

dilakukan oleh manusia untuk kelangsungan hidupnya terlepas dari kebutuhan 

fisiologisnya maupun kehidupan untuk berinteraksi dengan lingkungan. Tanpa 

keempat kekuatan tersebut manusia tidak mampu memanifestasikan 

kehidupannya pada alam karena pada hakikatnya manusia membutuhkan empat 

kekuatan tersebut.
45

 

                                                             
44 Ibn Arabi, Al-Futuht al-Makkiyyah. Terj.Ahmad Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub 

Ilmiyyah, 2006) hlm. 88 
45

 A.E Afifi, Filsafat Mistis Ibn Arabi, Terj. Sjahir mawi dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya 

Media Pratama 1995) hlm. 293 
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Selanjutnya jiwa hewan menurut Ibn Arabi dipandang sebagai upaya yang 

sangat halus yang berada dalam hati ( hati fisik). Dimana jiwa tersebut bertugas 

dalam tubuh seperti panca indera, penglihatan, pendengaran, perciuman, bergerak 

dan dorongan. Sedangkan yang dimaksud dengan jiwa rasional menurut Ibn Arabi 

adalah ruh murni. Yang dasarnya kognisi dilahirkan murni dan bebas terlepas dari 

dosa, yang disebut dengan berdosa apa yang diakibatkan oleh konflik yang 

ditimbulkan diantara jiwa rasional dengan tubuh manusia. Jiwa rasional tidak 

dapat hancur akan tetapi abadi tanpa akhir, namu Ibn Arabi tidak mempercayai 

kematerialan yang tidak hancur dari jiwa tersebut.
46

  

Dapatlah kita simpulkan bahwa ketiga jiwa tersebut pada akhirnya adalah 

tubuh itu sendiri. Dari pemaparan teori yang di ungkapkan oleh Ibn Arabi tidak 

akan lepas dari ketiga unsur jiwa tersebut, karena manusi dengan kebutuhan 

jiwanya mampu memahami kehidupan akan kebutuhannya sendiri. Dengan unsur 

jiwa tersebut manusia juga mampu meningkatkan kebutuhan spiritualitasnya, 

karena bagaimana pun manusia pada intinya ingin mencapai ketenangan dan jiwa 

yang sehat dalam hidup individualitas. 

2. Leibniz tentang Jiwa  

Jiwa, kata Leibniz
47

 mempunyai gagasan atau ide tentang dirinya sendiri 

sebagai monade pusat dan juga mempunyai gagasan tentang monade-monade 

yang mengelilinginya. Hal itu mengakibatkan, bahwa dalam pemikirannya 

terwujudlah kesatuan manusia. 

Sama halnya dengan monade-monade yang lain, monade jiwa adalah 

tertutup, tanpa jendela, sehingga tiada sesuatu pu yang dapat memasukinya dari 

luar. Tetapi jiwa suatu mikrokosmos, suatu jagat keil, yang memantulkan jagat 

raya. Isi pengetahuannya tentang jagat raya bukan didapatkan dari luar dirinya. Isi 

pengetahuan itu telah ada di dalam dirinya sendiri sebagi bawaan, dalam bentuk 

gagasan atau ide yang belum sadar, tetapi yang dapat dijadikan sadar oleh karya 

                                                             
46 Ibid, hlm. 294 
47 Seorang filosof Jerman, matematikawan, fisikawan, dan sejarawan. Lama menjadi 

pegawai pemerintahan, menjadi atase, pembantu pejabat tinggi Negara pusat. Dialah Gottfried 

Eillhelm von Leibniz yang dilahirkan pada tahun 1646 M dan meninggal pada tahun 1716 M. 

Metafisiknya adalah ide tentang subtansi yang dikembangkan dalam konsep. Lihat buku Atang 

Abdula Hakim, dan Beni Ahmad Saebani, Filsafat Umum Dari Mitologi Sampai Teofilosofi, 

(Bandung, Pustaka setia, 2008), h. 259 
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imanen jiwa itu sendiri, yaitu karena keselarasan yang ditentukan sebelumnya. 

Jadi pengenalan atau pengetahuan adalah akibat kekuatan sendiri.
48

 

Dan tentang alam semesta merupakan sebuah karya yang harmonis 

mengenai monade yang terpisah. Semua subtansi mental adalah sebagai aktivitas 

yang independen, yang secara esensial bersifat individual, tetapi bekerja dalam 

keselarasan. Jiwa dan raga adalah seperti dua arloji yang terpisah, mula-mula 

diputar dan dimulai oleh Tuhan, tetapi secara mutlak satu sama lain bergerak 

secara selaras, harmonis. Dua arloji tersebut selalu menunjukan waktu tanpa 

saling mengganggu. Teori ini memberi jasa besar yang membawa kejelasan ke 

dalam argumentasi dan memungkinkan untuk dapat dilaksanakan. Bahwa 

keseluruhan alam semesta merupakan sesuatu ekspansi dan yang Nyata tanpa 

dengan membaginya ke dalam “monade- monade” atau individu-individu yang 

terpisah, melainkan dengan memberikan prinsip hidup sebagai penuntun pada 

setiap manifestasi dan realitas. Apa saja yang nampak, baik secara fisik maupun 

mental, merupakan bagian subtansi atau yang-nampak dari eksistensi sebuah 

makhluk. Dan apa saja yang menuntut, mengatur dan menyempurnakannya, 

merupakan bagian yang-tersembunyi yang disertai dengan prinsip-hidupnya.
49

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penulisan terhadap karya tulis lainnya yang membahas tentang penelitian 

ketentraman jiwa diantaranya: 

Kemudian karya ilmuah dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Abd Syakur 

yang berjudul “Metode Ketenangan Jiwa  Suatu Perbandingan antara al-Ghazali 

dan Sigmud Freud,” jurnal ini membahas kajian komparatif mengenai metode 

ketengan jiwa yang di  kemukakan oleh al-ghazali dan Sigmud Freud yang mana 

kedua tokoh tersebut lebih mengutamakan metode  klasik dan modern dalam 

menerapkan ketenangan jiwa.
50

 

Selanjutnya karya ilmiah dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Idrus H. 

Ammad yang berjudul “Ketentraman Jiwa Dalam Perspektif Al-Ghazali”. Jurnal 

                                                             
48 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), h. 43 
49 H. G. Sarwar, Filsafat Al-Qur’an, (Jakarta: RAJAWALI PERS,1991), h. 147 
50 Abd Syakur,” Metode Ketenangan Jiwa Suatu Perbandingan antara al-Ghazali dan 

Sigmud Freud,” dalam Juornal Islamica ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel, Vol. 1. No. 2, 2007) hlm. 

162. 
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ini membahas tentang bagi seorang sufi Al-Ghazali untuk mencapai suatu 

kehabagiaan dan ketenangan jiwa perlu adanya tingkatan-tingkatan yang harus 

dilalui setiap manusia yang dalam ilmu tasawuf disebut dengan maqam, diantara 

maqam tersebut ialah Taubat, Zuhud, Takawal, Ridha, Qona‟ah dan sebagainya. 
51

 

Karya ilmiah dalam jurnal yang ditulis oleh Rovi Husaini yang berjudul 

“Hati, Diri dan Jiwa (Ruh)”. Jurnal ini berisi tentang perspektif sufisme bahwa 

manusia terdiri dari tujuh tingkatan jiwa hal itu memiliki evolusi yang berbeda-

beda. Para intelektual sufi menekankan bahwa jiwa perlu adanya suatu 

keseimbangan karena setiap jiwa tersebut memiliki sesuatu yang istimewa.
52

  

Kemudian dalam jurnal yang ditulis oleh Abd Jalaluddin yang berjudul 

“Ketenangan Jiwa Menurut Fakhr Al-Din Al-Razi  Dalam Tafsir Mafatih Al-

Ghayb.  Jurnal ini berisi tentang ketenangan jiwa ditinjau dari pandangan Ar-Razi 

tentang permasalahan psikologi yang banyak dialami masyarakat di zaman 

modern saat ini. Menurut Ar-Razi penyebab dari depresi tersebut diakibatkan 

dengan adanya rasa khauf, hazn, hulu‟, hubbun AL-Dunya, Hasad Al-Tafakhur.
53

  

Kemudian karya ilmiah dalam bentuk Skripsi yang ditulis oleh Nayla 

Ni‟matul Rizkiyah yang berjudul “Konsep Ketenangan Jiwa Menurut Al-

Qusyairi” skripsi ini membahas tentang bagaimana Al-Qusyairi mendiskripsikan 

ketenangan jiwa sebagai karakter sufistik yang ia dalami. Menurutnya salah satu 

karakter sufistik yang menjadi landasan ketenangan jiwa adalah mengatasi 

kegoncangan emosi yang dialami setiap seseorang.
54

  

Selanjutnya karya Ilmiah dalam bentuk Skripsi yang ditulis oleh Rovi 

Rakna Sari yang berjudul “ Tingkatan Jiwa Prespektif Psikologi Studi Pemikiran 

Robert Frager,” skripsi ini membahas mengenai pemikiran Robert Frager terkait 

psikologi manusia yang terdiri dari tiga unsur yaitu hati, ruh, dan jiwa.
55

 

                                                             
51 Idrus. H. Ahmad,” Ketentraman Jiwa dalam Prespektif al-Ghazali,” dalam Juornal 

Subtantia, (Bandah Aceh: IAIN Ar-Raniry, Vol. 12, No. 1, 2011) hlm. 116. 
52 Rovi Husaini, “  Hati, Diri dan  Jiwa,” dalam  Juornal  Aqidah dan Filsafat Islam, 

(Bandung: Universitas Bandung, 2017) hlm. 62. 
53 Abd Jalaluddin, “ Ketenangan Jiwa Menurut FAKHR AL-DIN AL-RAZI TAFSIR 

MAFATIH AL-GHAYB,” dalam Al-Bayan:Juornal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Sekolah 

Tinggi Filsafat Islam Sadra,  Vol. 3, No. 1, 2018) hlm. 36. 
54 Nayla Ni‟matul Rizkiyah, “  Konsep Ketenangan Jiwa Menurut Al-Qusyairi,” Skripsi S1 

Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2018 
55

 Rovi Rakna Sari, “ Tingkatan Jiwa Prespektif Psikologi Sufi Pemikiran Robert Frager,” 

Skripsi S1 Bengkulu: Universitas Agama Islam Negeri, Bengkulu 2018 
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Selanjutnya karya ilmiah dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Subhan El 

Hafis yang berjudul “Tawaran Konsep Jiwa menurut HAMKA: Kajian psikologi 

Islami”. Jurnal tersebut berisi tentang pandangan Hamka terkait kebahagian dan 

ketenangan jiwa dilihat dari aspek perspektif Islam.
56
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 Subhan El Hafis, “ Tawaran Konsep Jiwa Menurut Hamka:Kajian Psikologi Islam,” 

dalam Juornal Ilmiah Penelitian Psikologi Vol. 5, No. 1, 2019.  Hlm. 45 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian pemikiran tokoh ini adalah 

kualitatif yang menjadikan perpustakaan (buku) sebagai sumber rujukan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tasawuf. Adapun metode yang digunakan 

dalam pendekatan ini yaitu metode deskriptif dengan maksud untuk 

menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa adanya dan kontekstual 

sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini dilangsungkan.
57

 Secara umum bisa 

dikatakan tujuan dari pendekatan ini adalah menjelaskan karakter, sebab, hasil, 

implikasi dan lain-lain dari sesuatu secara tepat dengan memahami dan 

menyatakan detail-detailnya yang relevan, jelas, serta sesuai data dan informasi 

yang tersedia.
58

 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk pada penelitian pustaka (library research),
59

 

penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku karya dari al-Ghazali serta 

buku-buku dan literatur lainnya yang berkenan dengan pokok pembahasan dalam 

tulisan ini. Oleh sebab itu. Jelaslah bahwa penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. 

 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber,  seperti yang lazim 

diketahui, sumber data yang digunakan dalam penelitian pustaka ada yang bersifat 

primer dan sekunder.
60

  Data primer adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan 

utama dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang berkaitan dengan karya-karya 

                                                             
57 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan penelitian beserta contoh proposal 

kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 182. 
58

 Iskandar Arnel, Pedoman Karya Ilmiah, (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2015), 71. 
59

 Ibid., 72. 
60 Winamo Ahmad,  Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978) h. 125 
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al-Ghazali yang bersangkutan dan memiliki hubungan dengan penelitian ini, yaitu 

Ihya Ulum al-Din dan metode menaklukan ketenangan jiwa. Sedangkan data 

sekunder merupakan data yang bersifat membantu dan menunjang dalam 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan. Mengenai sumber 

sekunder penelitian ini diantaranya  adalah buku yang ditulis oleh Ibnu Qayyim 

al-Jauziyah, Ibnu Miskawaih, Harun Nasution, Hamka,  dan  buku- buku dari 

tokoh yang ditulis Haidar Bagir, Arnold Jond Winsinck, Sayyid Mujtama Musavi 

Lari, Haidar Nahsir, Umi Kulsum, dan lain-lain.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah awal yang ditempuh guna memperoleh data yang valid adalah 

dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan al-Ghazali, 

terutama mengenai ketenangan jiwa menurut al-Ghazali. Kemudian data yang 

telah terkumpul ditelaah dan diteliti untuk diklarifikasi sesuai dengan keperluan 

pembahasan ini yang selanjutnya disusun secara sistematis, sehingga menjadi 

suatu kerangka yang jelas dan mudah dipahami. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisa data penulis, menggunakan teknik konten Analisis yang 

dimaksud dengan konten Analisis yaitu mengganalisa isi yang terdapat di dalam 

sebuah objek pembahasan penelitian terkait mengenai ketenangan jiwa al-Ghazali. 

Sedangkan metode pendekatan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pendekatan Tasawuf.  Sedangkan metode dalam analisis penelitian ini penulis 

mengunakan metode deskritif yaitu menguraikan secara teratur ide pemikiran al-

Ghazali mengenai ketenangan jiwa dibahas sebagaimana adanya, setelah itu 

penulis menganalisa melalui pandangan-pandangan tokoh-tokoh lain. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian proposal ini, 

maka dibawah penulisan lampirkan sistematika penulisannya yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagaian isi dan bagian akhir. Bagaian awal terdiri dari 

sampul, lembar berlogo halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 
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halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman abstrak, dan halaman daftar isi. Bagian inti atau 

isi dalam penelitian proposal ini, penulis menyusun kedalam lima bab yang 

rinciannya sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, pada bab ini penulis akan membahas mengenai Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peneitian  Alasan 

Pemilihan Judul, Penegasan Istilah dan Sistematika Penulisan.                            

Bab II: Landasan Teoritis, pada bab ini penulis akan membahas mengenai Teori-

teori yang terkait dengan judul penelitian dan penelitian terdahulu.                     

Bab III: metodologi Penelitian, pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

metode dan pendekatan ilmiah, Jenis Penelitian, Sumber Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data.                                                   

Bab IV: Pembahasan dan Data, pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

Riwayat al-Ghazali, Karya-karya al-Ghazali, Pemikiran, ketenangan jiwa menurut 

al-Ghazali, dan tingkatan ketenangan jiwa Menurut al-Ghazali, kemudian aspek 

analisa yang akan dikaji.               

Bab V: Penutup, pada bab ini berisi Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Menurut Imam Al-Ghazali jiwa yang tenang ialah jiwa yang diwarnai 

dengan sifat-sifat yang menyebabkan selamat dan bahagia. Di antaranya 

adalah sifat-sifat syukur, sabar, takut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukuman 

Tuhan, mengharapkan pahala dan memperhitungkan amal perbuatan dirinya 

selama hidupnya, dan lain-lain.   Kemudian jiwa itu sendiri bersifat abadi, 

bersifat suci, dan akan mengalami ketenteraman apabila dapat di bersihkan 

dari dorongan nafsu-nafsu syahwat yang rendah, dan sebaliknya dapat 

mendekatkan diri pada Tuhan dengan proses tazkiyatun al-nafs. Metode 

ketenangan jiwa yang  dicanangkan Al-Ghazali bernuansa spiritual-intuitif 

berupa seperangkat olah batin dengan kombinasi antara dimensi fikir dan 

rasa (dhawq). Untuk menciptakan suasana batin yang tentram dalam 

kehidupan seseorang diperlukan adanya pegangan, pedoman dan tempat 

sandaran yang kokoh. Agar hidupnya aman dan tentram hatinya, ketika 

berbuat salah cepat bertaubat untuk kembali kepada kebenaran Tuhannya. 

Supaya hidupnya tenang dan hatinya aman jangan terlalu mengejar dunia 

(hidup zuhud). Untuk terjaga dan terpelihara hati dari noda-noda dosa dan 

hati hitam diperlukan kewara‟an pribadinya. Dari pemikiran al-Ghazali, 

menurutnya ketenangan jiwa terdiri dari kekokohan aqidah, terbebasnya dari 

penyakit hati, berkembangnya akhlak yang mulia, terbinanya adab yang 

baik dalam hubungan sosial, dan tercapainya kebahagian dunia dan akhirat. 

2. Kemudian dalam metode untuk mencapai ketenangan jiwa menurut al-

Ghazali ada tiga komponen yaitu, mujahadah, riyadhah, tazkiyatun an-nafs. 

Agar hatinya aman dan tentram bertawakal selalu kepada Allah. Bersikap 

ridhalah kita selalu dalam menjalani kehidupan. Akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa untuk membuat hati yang tenteram atau jiwa yang 
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tenang, sebaiknya kita semua memasuki maqam-maqam yang telah 

tersebutkan di atas. Semoga kita bahagia hidup di dunia dan akhirat kelak. 

 

B. Saran 

Setelah penulis meneliti tentang ketenangan jiwa perspektif al-Ghazali, 

terdapat beberapa saran yang berkenaan dengan penulisan skripsi ini. Sebagai 

manusia kita tidak terlepas dari perbuatan (akhlak) buruk yang bisa menjadi 

penyebab akan terjerumusnya ke dalam dosa. Sehingga kecemasa akan sesuatu 

terasa dalam diri yang menimbulkan gangguan ketenangan jiwa tersebut. Oleh 

sebab itu seperti yang dikatakan al-Ghazali, bahwa kembali bersikan diri dengan 

cara pendekatan takiyatun nafs  salah satunya tobat secara terus menerus dan 

dalam setiap keadaan. Bila dalam penelitian ini penulis mencari ketenangan jiwa 

berdasarkan konsepnya al-Ghazali, maka penulis menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya meneliti perbandingan ketenagan jiwa antara dua tokoh Islam dan  

barat. Sebagai contoh ketenagan jiwa Buya Hamka dan Robert Frager.  
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